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Garis Lintang 0o33' 40’’ - 0o48' 33’’ LS  

Garis Bujur 100o41' 59’’ - 100o49' 60’’ BT  

Batas Wilayah:  

Utara Kab. Tanah Datar 

Selatan Kab. Solok 

Barat Kab. Solok 

Timur Kab. Sijunjung 

Luas Wilayah     273,45 km2
  

Ketinggian dari Laut     250  - 785 m 

Temperatur     22 o C - 33 o C 

Uraian 2017 

 

Tabel 1.1 Statistik Geografi Kota Sawahlunto 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Tahukah Anda??? 

Kab. Tanah 
Skala : 1 : 1.450.000 

Kab. Solok 
Kab. Sijunjung 

Kab. Solok 

Kec Talawi 

Kec Barangin 

Kec Lembah 

Kec Silungkang 

PETA KOTA SAWAHLUNTO  
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Jenis Penggunaan 
Luas Tanah 

(ha) 
Persentase 

Kampung/Pemukiman 3.080 11,26 

Kantor/Industri 975 3,57 

Sawah 2.094 7,66 

Tegal/Kebun/Ladang/

Huma 
283 1,03 

Kebun Campuran 10.061 36,79 

Perkebunan 2.123 7,76 

Hutan 4.298 15,72 

Semak/Alang-alang 3.884 14,20 

Kolam/Tebat/Empang/

Danau 
29 0,11 

Tanah Terbuka/Tandus/

Rusak 
415 1,52 

Taman Rekreasi/Olah 

Raga 
54 0,20 

Lainnya 49 0,18 

Jumlah          27.345        100,00  

Tabel 1.2 Luas Tanah menurut Jenis Penggunaan 

di Kota Sawahlunto, 2017 

Sumber : Kota Sawahlunto Dalam Angka 2018 

 

1 

Tabel 1.3  Luas Lahan  Menurut Jenis Pemilikan di 

Kota Sawahlunto, 2017 

Pemilikan Luas (ha) Persentase 

1. PT BA /UPO (KP) 2.950,00 10,79 

2. Ulayat 14.816,65 54,18 

3. Pemda/Negara 405,94 1,48 

4. PT KAI 8,40 0,04 

5. Pertambangan AIC 
dan KP Swasta lainnya 

1.638,00 5,99 

6. Lainnya (HM ll) 7.526,01 27,52 

Jumlah 27.345,00 100,00 

Sumber : Kota Sawahlunto Dalam Angka 2018 
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ejak otonomi daerah diberlakukan 

pada Tahun 2001, tidak seperti Kabupaten/

Kota lainnya yang melakukan pemekaran 

wilayah, jumlah kecamatan, desa, 

kelurahan, RW dan RT serta dusun di Kota 

Sawahlunto tidak mengalami perubahan. 

Pada tahun 2016, jumlah kecamatan 

sebanyak 4, jumlah desa  

 jumlah dusun  sebanyak 107 dusun.  

Pegawai Negeri Sipil di Sawahlunto, 

terdistribusi di lingkungan pemerintah 

daerah (pemda) sebanyak 80 persen, 

instansi vertikal 9 persen dan lingkungan 

TNI dan Polri sebanyak 11 persen. PNS 

pada lingkungan pemda, sebagian besar 

berpendidikan sarjana/pasca sarjana yakni 

sebanyak 77,30 persen. Berikutnya PNS 

dilingkungan Pemda berpendidikan sampai 

tingkat SLTA 18,11 persen, yang berpen-

didikan  diploma mencapai 18,25 persen. 

Berikutnya PNS Pemda yang berpendidikan 

SLTP 1,25 persen dan ada sebanyak 0,71 

persen PNS di lingkungan Pemda yang han-

ya berpendidikan SD. 

Uraian 2015 2016 2017 

Kecamatan 4 4 4 

Desa 27 27 27 

Kelurahan 10 10 10 

RW 27 27 27 

RT 64 64 64 

Dusun 107 107 107 

Tabel 2.1 Wilayah Adminstratif Kota 

Sawahlunto, 2015 - 2017 

Gambar 2.1 Persentase PNS, TNI/Polri, di 

Kota Sawahlunto, 2017 

Sumber: Kota Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Sumber: Kota Sawahlunto  Dalam Angka, 2018 

Pada Tahun 2017 jumlah dusun di Kota Sawahlunto adalah 
sebanyak 107 dusun, sama dengan tahun sebelumnya. 2 

Sumber: Kota Sawahlunto  Dalam Angka, 2018 

Gambar 2.2 Persentase PNS,TNI/Polri menurut tingkat 

Pendidikan di Kota Sawahlunto, 2015 - 2017 
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 Jika dikelompokkan berdasarkan 

golongan kepangkatan, sebagian besar 

PNS di Kota Sawahlunto berada pada 

golongan III, yaitu 53,75 persen. Berikutnya 

PNS dengan golongan II ada sebanyak 17,46 

persen. Selebihnya sebanyak 17,17 persen 

dan 1,25 persen PNS berada pada golongan 

IV dan golongan I. 

 

 

 

Sementara itu, bila 

diklasifikasikan berdasarkan tingkat 

pendidikan, mayoritas PNS, TNI/POLRI di 

Kota Sawahlunto berpendidikan Diploma IV 

ke atas yaitu sebanyak 1.330 orang. 

Dibedakan menurut lingkungannya, PNS 

pemda dan PNS instansi vertikal mayoritas 

berpendidikan Diploma IV ke atas. 

Sedangkan TNI/Polri di Sawahlunto 

mayoritas berpendidikan SLTA yakni 

sebanyak 272  orang (92,52 %).  

Sebagian besar PNS di 
Sawahlunto berada pada go-

longan III yaitu sebanyak 
53,75 persen 

Tahukah Anda??? 

Gambar 2.3  Persentase PNS di Kota Sawahlunto 

Berdasarkan Golongan Kepangkatan, 

2017 

Sumber: Kota Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Tabel 2.2  Jumlah PNS, TNI/POLRI di Kota 

Sawahlunto Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan, 2017 

Sumber: Kota Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Pendidikan Pemda Vertikal 
TNI/
Polri 

SD 3 0 0 

SLTP 4 3 2 

SLTA 198 56 272 

D1 s/d D3 326 12 1 

≥ D IV 817 156 18 

Jumlah 2.242 247 294 

Jumlah 

3 

9 

526 

339 

991 

2783 

PNS di Lingkungan Pemda masih ada yang berpendidikan SD yaitu 
sebanyak 16 orang 

2 
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Pelaksanaan pembangunan harus 

dilaksanakan secara terpadu dan 

mengikuti program-program yang telah 

ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah. Pendapatan daerah 

pemerintahan Sawahlunto pada Tahun 

2017 sebesar 584,72 milyar rupiah 

dengan sumber dana Pendapatan Asli 

Daerah sebesar 62,46 milyar rupiah, Dana 

Perimbangan 490,82 miliar rupiah serta 

lain-lain pendapatan daerah yang sah 

menyumbangkan sebanyak 52,48 miliar 

rupiah.  

 Dari laporan realisasi APBD, 

Belanja daerah pemerintah Sawahlunto 

adalah sebesar 571,55 milyar rupiah yang 

terdiri atas belanja pegawai 266,28 milyar 

rupiah, belanja barang dan jasa sebesar 

181,47 milyar rupiah dan belanja modal 

sebesar 123,80 milyar rupiah. Sementara 

itu, pembiayaan daerah mencapai 23,27 

milyar rupiah dengan rincian penerimaan 

pembiayaan sebanyak 15,83 milyar rupiah 

dan pengeluaran pembiayaan sebesar 

7,44 milyar rupiah. 

Bila dibandingkan dengan Tahun 2016, 

realisasi APBD untuk pendapatan daerah 

di Tahun 2017 menurun cukup signifikan 

sebanyak –2,60 persen. Seiring dengan 

pendapatan, belanja daerah juga menurun 

sebanyak –0,66 persen. Sedangkan 

realisasi pembiayaan daerah menurun 

sebanyak 19,89 persen. 

Uraian (juta  Rp) 2016 2017 

PENDAPATAN DAERAH 588.738,44 584.717,30 

Pendapatan Asli  Daerah 53.388,55 62.459,79 

Dana Perimbangan 509.630,60 490.823,05 

Lain-lain Pendapatan daerah 

yang sah 
25.719,29 52.483,19 

    

BELANJA DAERAH 602.138,44 571.553,21 

Belanja Pegawai 282.840,37  266.281,49 

Belanja  Barang dan Jasa 186.465,21 181.471,45 

     Belanja Modal 132.832,86 123.800,27 

PEMBIAYAAN DERAH 29.045,39 23.267,41 

Penerimaan Pembiayaan 47.587,06 15.830,74 

Pengeluaran Pembiayaan 18.541,67 7.436,,67 

Tabel 2.3 Realisasi APBD Kota Sawahlunto,  

2015- 2017 

Sumber: DPPKAD Kota Sawahlunto 

Gambar  2.4 Perkembangan Realisasi APBD Kota 

Sawahlunto (%), 2013-2017 

Sumber: DPPKAD Kota Sawahlunto 

Pada Tahun 2016, sumber pendapatan daerah Kota 
Sawahlunto terbesar berasal dari Dana Perimbangan 

dengan persentase sebanyak 86,56 persen. 2 
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Berdasarkan 

tingkat pendidikan yang ditamatkan, ang-

gota DPRD masa bakti Tahun 2014-2019 

yang hanya mempunyai ijazah SMA adalah 

sebanyak 4 orang, kemudian sebanyak 12 

orang mempunyai ijazah S1, dan sisanya 4 

orang mempunyai ijazah S2/S3. Sebagian 

besar anggota DPRD tersebut berada pada 

kelompok umur 36-49 tahun yaitu sebanyak 

16 orang,  kelompok umur 21–35 tahun 

sebanyak 1 orang dan 3 orang berada pada 

kelompok umur 50-54 tahun. 

Gambar 2.5 Komposisi Anggota DPRD 

Kota Sawahlunto menurut Partai   

Gambar 2.6 Anggota DPRD Kota Sawahlunto Masa 

Bakti Tahun 2009-2014 dan 2014–2019 

menurut Tingkat Pendidikan yang Dita-

matkan 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2016 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Sebagian besar anggota 
DPRD Kota Sawahlunto Masa 
Bakti  2014-2019 berjenis ke-

lamin laki-laki 

Tahukah Anda??? 

    
    

  
2 
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 Jumlah penduduk suatu daerah 

sangat dipengaruhi oleh faktor kelahiran, 

kematian dan migrasi/perpindahan 

penduduk. Perubahan struktur dan 

komposisi penduduk Kota Sawahlunto 

dapat dilihat dari grafik piramida 

penduduk.  

 

 

Kepadatan penduduk dapat dihitung 

berdasarkan jumlah penduduk untuk se-

tiap satu kilometer persegi. Kepadatan 

penduduk Kota Sawahlunto pada Tahun 

2017 tercatat sebanyak 224,53 jiwa/km2, 

artinya dalam setiap luas daerah 1 km2 

terdapat penduduk sebanyak 224 sam-

pai 225 jiwa. Dari 4 kecamatan di Kota 

Sawahlunto, Kecamatan Silungkang ter-

catat sebagai kecamatan terpadat 

dengan kepadatan penduduk sebanyak 

342,54 jiwa/km2. Berikutnya Kecamatan 

Lembah Segar 230,24 jiwa/km2, 

kecamatan Barangin 210,40 jiwa/km2  

dan kecamatan yang paling jarang 

penduduknya adalah Kecamatan Talawi 

yang hanya 195,00 jiwa/km2 .  

Pada Tahun 2017, kepadatan 
penduduk Kota Sawahlunto mening-

kat menjadi 224,53 jiwa/km2, se-
dangkan di Tahun 2016 sebanyak 

222,26 jiwa/km2. 

Tahukah Anda??? 

Gambar 3.1 Piramida Penduduk Kota Sawahlunto,  

Hasil Proyeksi Penduduk, 2017 

Sumber :  BPS Kota Sawahlunto 

Gambar 3.2  Kepadatan Penduduk Kota 

Sawahlunto (jiwa/km2),  2016-2017 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Kecamatan Silungkang merupakan kecamatan dengan 
kepadatan penduduknya tertinggi di Kota Sawahlunto yaitu 

337,59 jiwa/km2.  
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 Jumlah Penduduk Kota Sawahlunto 

pada hasil proyeksi 2017 mencapai 

61.398 jiwa. 

 

Salah satu indikator kependudukan 

yang dapat menunjukkan keadaan 

ekonomi suatu negara adalah rasio 

ketergantungan. Semakin tingginya rasio 

ketergantungan menunjukkan semakin 

tingginya beban yang harus ditanggung 

penduduk yang produktif untuk membiayai 

hidup penduduk yang belum produktif dan 

tidak produktif lagi. Pada Tahun 2017 rasio 

ketergantungan penduduk Sawahlunto 

mencapai 53,61 artinya setiap 100 orang 

yang berusia kerja mempunyai tanggungan 

sekitar 54 orang yang belum produktif dan 

dianggap tidak produktif lagi.      

Uraian 2015 2017 

 
0 – 14 thn 
15 – 64 thn 
> 65 thn 

 
28,82 
64,93 
6,25 

 
28,40 
65,10 
6,50 

2016 

 
28,63 
65,02 
6,35 

Jumlah 
100,00 100,00 100,00 

Tahukah Anda??? 

Jumlah penduduk Sawahlunto 
Tahun 2017 adalah 1,15 per-

sen  dari  total penduduk 
Provinsi Sumatera Barat 

  

Gambar 3.3 Perkembangan Rasio Ketergantungan          

di Kota Sawahlunto (%), 2013-2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Tabel 3.2 Persentase penduduk Kota Sawahlunto 

menurut Kelompok Umur, 2015- 2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

 
Kecamatan 

  
Laki-laki Total 

(1) (2) (4) 

Silungkang 5.646   11.280 
Lembah 
Segar 5.875  12.106 

Barangin   9.205 18.631 

Talawi 9.760  19.381 

Sawahlunto    30.486   61.398 

Perempuan 

(3) 

5.634 

6.231                                                                                                                                                                                                                                                        

9.426 

9.621 

30.912 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Kota Sawahlunto Menurut 

Jenis Kelamin, 2016 
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Rasio jenis kelamin adalah 

perbandingan antara jumlah penduduk 

pria dan jumlah penduduk wanita pada 

suatu daerah dan pada waktu tertentu. 

Pada lima tahun terakhir rasio jenis ke-

lamin penduduk Sawahlunto menunjuk-

kan peningkatan. Pada Tahun 2013 rasio 

jenis kelamin penduduk Sawahlunto 

adalah 98,11 persen kemudian mening-

kat di Tahun 2013 menjadi 98,11 persen 

dan juga di Tahun 2014 naik menjadi 

98,51 persen, kemudian naik menjadi 

98,54 persen di Tahun 2015 dan 98,78 

persen di Tahun 2016. Berdasarkan data 

tersebut, maka dapat diinterpretasikan 

bahwa setiap 100 orang perempuan 

terdapat laki-laki sebanyak 98-99 orang. 

 

 Kecamatan yang 

memiliki rasio jenis kelamin diatas 100 

persen adalah Kecamatan Silungkang 

dan Kecamatan Talawi, yaitu masing-

masing 100,21 persen dan 101,44 per-

sen. Artinya di dua kecamatan tersebut, 

penduduk laki-laki lebih banyak daripada 

penduduk perempuan. 

Kecamatan Silungkang dan Keca-
matan Talawi memiliki penduduk 
laki-laki lebih banyak daripada 

penduduk perempuan 

Tahukah Anda??? 

Gambar 3.4  Rasio Jenis Kelamin di Kota Sawahlunto 

(%),  2013 - 2017 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2017 

Gambar 3.5  Rasio Jenis Kelamin Menurut 

                       Kecamatan, di Sawahlunto,  2017  

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2017 

3 Pada Tahun 2017 jumlah penduduk laki-laki sebanyak 30.486 orang, dan 
penduduk perempuan 30.912 orang.  
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Pada Tahun 2017, sebanyak 69,91 

persen dari penduduk usia kerja tergolong 

angkatan kerja dan 30,09 persen termasuk 

bukan angkatan kerja. Angkatan kerja 

diklasifikasikan menjadi penduduk yang 

bekerja (66,08 persen) dan mencari kerja/

pengangguran (4,36 persen). Sedangkan 

penduduk bukan angkatan kerja terdiri dari 

penduduk yang bersekolah (8,07 persen), 

mengurus rumah tangga (18,11 persen) 

dan melakukan kegiatan lainnya (6,04 

pesen). 

 

Tingkat partisipasi 

angkatan kerja (TPAK) Tahun 2017 

meningkat dibanding tahun 2015 yaitu 

69,91 persen menjadi  70,44 persen. 

Apabila diklasifikasikan berdasarkan jenis 

kelamin, dari total penduduk perempuan, 

maka TPAK perempuan yang tercatat 

hanya 59,12 persen jauh  tertinggal 

dibandingkan TPAK laki-laki yang 

mencapai 82,12 persen pada Tahun 2017. 

Begitu juga dengan penduduk yang 

bekerja, perempuan yang bekerja hanya 

sebanyak 93,49,79 persen, sedangkan laki

-laki sebanyak 94,04,32 persen.  

Uraian 2015 2017 

TPAK (%) 

Laki-Laki 

Perempuan 

69,91 

81,32 

58,83 

70,44 

82,10 

59,12 

Bekerja (%) 64,89 93,81 

Laki-Laki 76,32 94,04 

Perempuan 53,79 93,49 

Pengangguran (%) 5,02 6,19 

Laki-laki 5,00 5,96 

Perempuan 5,04 6,51 

Tingkat kesempatan kerja 

di Sawahlunto sedikit menurun 

dari 93,62 persen menjadi 

92,82 persen di Tahun 2015.   

Tahukah Anda??? 

Pada Tahun 2017 dari 69,91 persen angkatan kerja di Kota 
Sawahlunto  terdapat pengangguran sebanyak 5,02 persen. 

 Gambar 4.1  Persentase Penduduk Usia 15 Tahun 

Keatas Menurut Kegiatan Utama, 2017 

Tabel 4.1 Statistik Ketenagakerjaan Kota     

Sawahlunto, 2015  dan -2017 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2017 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2018 
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Sebagian 

besar penduduk Sawahlunto memiliki mata 

pencaharian utama di Sektor Jasa 

Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan 

yakni sebanyak 24,05 persen, diikuti Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran, Rumah 

Makan & Hotel sebanyak 20,56 persen, 

Sektor Pertanian sebanyak 16,78 persen 

serta Sektor Industri Pengolahan sebanyak 

12,20 persen. Kemudian sektor-sektor 

lainnya yaitu Sektor Pertambangan dan 

Penggalian, Sektor Listrik, Gas dan Air, 

Sektor Bangunan, Sektor Angkutan, 

Pergudangan dan Komunikasi, Sektor 

Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan, 

Sektor Bangunan, dan Sektor Jasa 

Perusahaan memiliki persentase 23,38 

persen. 

Tabel 4.2 Persentase Penduduk Usia 15 tahun ke atas yang Bekerja  menurut 
Lapangan Pekerjaan Utama di Kota Sawahlunto, 2017 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Tenaga kerja perempuan 

mendominasi di Sektor Jasa 

Kemasyarakatan dan Sosial, Perdagangan 

Besar, Eceran, Rumah Makan  dan Hotel, 

dan Industri pengolahan  yaitu 13.80 

persen, 11,94 dan 8,10. Sedangkan tenaga 

kerja laki-laki banyak di sektor Pertanian  

yaitu 16,78 dan lainnya yaitu 23,55 

persen.14,80 persen  

Tenaga kerja wanita mendomi-
nasi di sektor Jasa Kemasyara-
katan dan Sosial, Perdagangan 

dan Industri Pengolahan 

Tahukah Anda??? 

Dari total penduduk yang bekerja, terdapat pekerja laki-
laki sebanyak 57,54 persen dan pekerja perempuan 

Lapangan Laki-laki Perempuan Total 

1. Pertanian 11,02 5,76 16,78 

2. Industri Pengolahan 4,10 8,10 12,2 

3.Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan dan Hotel 8,62 11,94 20,56 

4. Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan 10,25 13,80 24,05 

5. Lainnya 23,55 2,83 26,39 
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Selama lima tahun terakhir 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

di Kota Sawahlunto menunjukkan 

peningkatan . Pada tahun 2011 TPT 

sebanyak Sawahlunto 4,62 persen, 

kemudian naik 6,07 persen di tahun 

2012, kemudian 6,16 persen di tahun 

2013, selanjutnya 6,38 persen tahun 

2014, tahun 2015 sebesar 7,18 

persen dan di tahun 2017 turun 

sebanyak 6,19 persen.  

Menurut jenjang pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan, sebagian 

besar penganggur justru 

berpendidikan SLTA ke atas cukup 

tinggi.  Sementara itu tingkat 

pendidikan SLTP ke bawah 

cenderung lebih kecil. Pada Tahun 

2017 tingkat pengangguran tertinggi 

adalah penduduk dengan pendidikan 

SMA yakni 43,86 persen. Sedangkan 

untuk pendidikan tinggi meningkat 

sangat signifikan yaitu 30,49  

dibandingkan Tahun 2015 yaitu 5,08 

persen. 

Tingkat pengangguran terbuka di Sawahlunto mengalami 
peurunan, dengan angka 6,19 persen pada Tahun 2017. 

Pengangguran banyak di jen-
jang pendidikan SLTA dan 

Penrguruan tinggi yaitu 43,89 
dan 30,49 persen 

Tahukah Anda??? 

Gambar  4.2 Tingkat Pengangguran Terbuka  

(TPT) di Kota Sawahlunto (%), 

2012 - 2017 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Gambar 4.3 Persentase Penduduk 15 Tahun Keatas 

Yang Menganggur menurut Pendidikan 

Tertinggi Yang Ditamatkan, 2014-2017 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2018 
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Tingkat pendidikan merupakan salah satu 

elemen penting dalam upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dalam pem-

bangunan. Salah satu indikator pendidikan 

yang dasar adalah kemampuan baca tulis 

yang tercermin dari angka buta huruf.  

Kemampuan baca-tulis dianggap penting 

karena melibatkan pembelajaran 

berkelanjutan oleh seseorang untuk dapat 

mencapai tujuan hidupnya, dimana hal ini 

berkaitan langsung dengan bagaimana 

seseorang mendapatkan pengetahuan, 

menggali potensinya dan berpartisipasi 

dalam pembangunan.  

Buta huruf dapat didefinisikan sebagai 

ketidakmampuan membaca dan menulis. 

Secara konsep angka buta huruf dihitung 

dari persentase populasi dewasa yang tidak 

dapat membaca dan menulis huruf latin dan 

atau huruf lainnya. Pada Tahun 2017, angka 

buta huruf penduduk Sawahlunto yaitu han-

ya sebanyak 0,32 persen.   

Indikator rata-rata lama sekolah menun-

jukkan rata-rata jumlah tahun yang dihabis-

kan oleh penduduk usia 15 tahun ke atas 

untuk menempuh semua jenis pendidikan 

formal yang pernah dijalani. Rata-rata lama 

sekolah penduduk Sawahlunto pada Tahun 

2017 adalah 9,93 tahun, artinya rata-rata 

penduduk Sawahlunto dapat menyelesaikan 

pendidikannya sampai dengan tingkat SLTP. 

 

Uraian 2015 2016 2017 

Rata-rata Lama 
Sekolah (tahun) 

9,66 9,92 9,93 

     
  7 - 12 
13 - 15 
16 - 18 
     

  
100,00 
93,00 
88,84 

   

   
100,00 
100,00
86,32 

   

   
99,70 
98,83 
84,42   

Partisipasi Sekolah (%) 

Tabel 5.1 Indikator Pendidikan Kota Sawahlunto, 

2015 - 2017  

Sumber : Badan Pusat Statistik Sawahlunto 2018 

Gambar  5.1 Penduduk Berumur 15  tahun ke 

atas menurut Kemampuan Baca 

Tulis di Kota Sawahlunto (%), 2017 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sawahlunto 2018 

5 Rata-rata lama sekolah di Sawahlunto di Tahun 2017 
adalah 9,93 tahun, artinya secara rata-rata penduduk Sawahlunto 

dapat menyelesaikan pendidikannya sampai dengan tingkat SMP. 
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Angka Partisipasi Murni (APM)   

mengukur proporsi anak yang ber-

sekolah tepat waktu, yang dibagi da-

lam empat kelompok jenjang pendidi-

kan yaitu SD (penduduk usia 7-12 ta-

hun), SLTP (penduduk usia 13-15 ta-

hun), SMA (penduduk usia 16-18 ta-

hun) dan Perguruan Tinggi (19-24 ta-

hun).  

Pada tahun 2017 angka 

partisipasi murni untuk SD sampai 

SLTA mengalami penurunan. Terlihat 

dari grafik 5.2 angka partisipasi terting-

gi pada tahun 2017 adalah APM SD  

yaitu 99,70,  SLTP sebesar 86,83 dan 

SLTA dengan angka sebesar 72,26 

persen.  

Tabel 5.2 menunjukkan persen-

tase penduduk berumur 7-24 tahun 

menurut status pendidikan. Pada Ta-

hun 2017, pada kelompok umur 7-24 

tahun terdapat 0,12 persen yang tidak/

belum pernah sekolah, kemudian ada 

sebanyak 20,63 persen yang tidak ber-

sekolah lagi. Sedangkan yang masih 

bersekolah pada kelompok umur terse-

but adalah sebanyak 79,26 persen, 

dimana yang terbanyak adalah masih 

sekolah SD (41,70 persen), kemudian 

SMP 16,53 persen, berikutnya SMA 

(17,31 persen) dan terakhir Diploma I 

s.d Universitas sebanyak 3,71 persen. 

Gambar  5.2 Angka Partisipasi Murni di Sawahlunto 

(%), 2015- 2017 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sawahlunto 

Tabel 5.2 Persentase Penduduk Berumur 7-24 Tahun     

Menurut Status Pendidikan, 2017 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sawahlunto 

5 Angka Partisipasi Murni tertinggi di Kota Sawahlunto adalah untuk 
tingkat Sekolah Dasar (SD) dan SLTP yaitu 100,00 persen . 

Status Pendidikan 
Persen-

tase 

(1) (2) (3) 

Tidak/Belum Pernah Sekolah 0,12 

Masih 
Sekolah 

SD/MI/Paket A 41,70 

SMP/MTs/Paket B 16,53 

SMA/SMK/MA/Paket C 17,31 

Diploma I s.d Universitas 3,71 

Tidak Bersekolah Lagi 20,63 

100,00 Jumlah 

Jumlah yang Masih Sekolah 79,26 
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Tabel 5.3 menunjukkan pada tahun 

2017, secara umum pendidikan penduduk 

Kota Sawahlunto adalah setingkat SLTA 

kebawah. Penduduk yang berpendidikan 

tinggi (Diploma I keatas) pada tahun 2017 

mencapai 13,36 persen. Sementara itu, 

persentase penduduk yang berumur 15 

tahun ke atas yang tamat SD ada 

sebanyak 20,15 persen. Selanjutnya 

penduduk Sawahlunto yang menamatkan 

pendidikan SMP dan SMA, sederajat  pa-

da Tahun 2017 masing-masing tercatat 

22,01 persen dan 21,47 persen. Se-

dangkan yang tidak memiliki ijazah ada 

sebanyak 11,56 persen. 

Tabel 5.3  Penduduk Berumur 15 Tahun ke 

atas menurut Ijazah Tertinggi yang 

dimiliki (%), 2017 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2016 

Gambar  5.3 Jumlah Sekolah, Kelas, Murid dan 

Guru di Kota Sawahlunto,  2017 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

5 Persentase penduduk Kota Sawahlunto berumur 15 
tahun ke atas yang menamatkan pendidikan tinggi 

hanya berkisar 13,36 persen 

Ijazah/STTB Tertinggi  
yang Dimiliki  Persentase 

(1) (2) 

Tidak Memiliki Ijazah 11,56  

SD/MI 20,15 

SMP/MTs 22,01 

SMA/MA 21,47 

SMK/MAK 11,43 

Diploma I dan Diploma II 2,02 

Akademi/Diploma III 1,85 

Diploma IV/S1/S2/S3 9,50 

Jumlah 100,00 
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Dalam rangka mewujudkan visi 

Indonesia sehat diperlukan              

peningkatan derajat kesehatan dan 

gizi masyarakat serta peningkatan 

kualitas dalam pelayanan kesehatan 

serta penanganan keluarga rawan 

kesehatan. Berbagai upaya yang dil-

akukan yakni dengan peningkatan 

sarana/prasarana kesehatan dan 

tenaga kesehatan.  

Rumah sakit di Kota Sawahlunto 

hanya 1 unit. Jumlah Puskesmas 

sebanyak 6 unit dan Puskesmas 

Pembantu bertambah menjadi 23 

unit. Praktek dokter ada sebanyak 16 

unit, Poskesdes ada sebanyak 5 unit. 

Jumlah klinik KB sebanyak 9 unit. 

Jumlah Apotik tetap 7 unit. Se-

dangkan toko obat berkurang menjadi 

9 unit. 

Penyakit terbanyak di Pusk-

esmas  Sawahlunto pada tahun 2017 

adalah ISPA yaitu sebanyak 16.829 

orang atau 22,88 persen dari total 

pasien rawat inap. Selanjutnya ada-

lah Penyakit pada system otot dan 

jaringan tubuh  sebanyak 11.114 

orang atau 15,74  persen. Terakhir 

adalah Asma sebanyak 2.051 orang 

atau 2,9 persen.  

Sarana Kesehatan  2015 2016 2017 

Rumah Sakit 

Puskesmas 

Puskesmas Pembantu 

Praktek Dokter 

Poskesdes 

Klinik KB 

Apotik 

Toko Obat 

1 

6 

23 

16 

4 

12 

9 

7 

1 

6 

24 

16 

4 

7 

9 

5 

1 

6 

23 

16 

5 

9 

7 

9 

Tabel 6.1 Jumlah Sarana Kesehatan di Kota Sawahlunto, 

2015 - 2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Gambar  6.1  Persentase Penyakit Terbanyak  

di Puskesmas  Kota Sawahlunto, 2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 
 

Dalam kurun waktu 2015 sampai dengan 2017 
jumlah sarana kesehatan di Sawahlunto pada 6 
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Penyakit terbanyak yang rawat inap di 

RSUD Sawahlunto pada tahun 2017 adalah 

Dengue Haemorrihagic Fever yaitu sebanyak 

323 orang atau 25,37 persen dari total pen-

yakit. Selanjutnya adalah Penyakit Diarrhoea 

and gastroenteris of presumed infec�on 

sebanyak 197 orang atau 15,48  persen. Tera-

khir adalah Chronic Obstruc�ve Pulmonary 

Disease  sebanyak 55 orang atau 4,32 persen.  

Vaksinasi disebut juga imunisasi adalah 

pemberian vaksin ke dalam tubuh seseorang 

untuk memberikan kekebalan terhadap pen-

yakit tersebut. Kata vaksinasi berasal dari 

bahasa La�n vacca yang berar� sapi - 

diis�lahkan demikian karena vaksin pertama 

berasal dari virus yang menginfeksi sapi. 

 

Tabel 6.2 Jumlah & Persentase Penyakit Ter 

                  banyak dirawat inap di RSUD                  

Sawahlunto, 2017 

Tabel 6.3 Jumlah Imunisasi Terhadap Bayi,  

                 2015-2017 

ISPA merupakan penyakit terbanyak yang ter-
dapat di seluruh puskesmas di Kota Sawahlunto  

Jenis Penyakit/ Type of Disease 
Jumlah/

Total 
Persentase/
Percentage 

(1) (2) (3) 

1. Dengue Haemorrhagic Fever 323 25,37 

2. Diarrhoea and gastroenteris of presumed 197 15,48 

     Infec�on     

3. Disease of Oesophagus, Unspeci ed 183 14,38 

4. Other Benign Neoplasm of Connec�ve and    103 8,09 

     Other So� Tissue     

5. Pneumonia,  Unspeci ed 94 7,38 

6. Dengue Fever (Classical Dengue) 91 7,15 

7. Stroke,  Not Speci ed as Haemorrhagenor  85 
6,7 

     Infarc�on   

8. Asthma, Unspeci ed 72 5,65 

9. Essen�al (primary) Hypertension 70 5,5 

10. Chronic Obstruc�ve Pulmonary Disease,  55 
4,32 

      Unspeci ed   

Jumlah/Total                                                  1 273 100 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018   

Jenis Imunisasi  2015 2016 2017 

BCG 1034 993 998 

OPTHB3 884 917 920 

Polio 978 928 928 

Campak 1018 945 971 

Hepa��s 991 983 929 

Total 4905 4776 4746 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018   
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Jumlah imunisasi anti tetanus 

terhadap ibu hamil di Kota Sawahlunto 

mengalami penurunan selama tiga ta-

hun terakhir, dimana pada tahun 2015 

jumlahnya adalah 432 jiwa, turun men-

jadi 310 jiwa di tahun 2016 dan di tahun 

2017 menjadi 166 jiwa. Jenis imunisasi 

TT terhadap ibu hamil tersebut di Tahun 

2017 yang paling banyak adalah TT5, 

yaitu sebanyak 59 jiwa kemudian 

imunisasi TT2 dan TT3 sebanyak 39  

dan 29 jiwa, berikutnya imunisasi TT4 

sebanyak 26 jiwa dan yang paling sedikit 

adalah TT1 yang hanya sebanyak 13 

jiwa.  

 

Banyaknya bayi yang lahir hidup 

tercatat 1.045 jiwa di tahun 2015. 

Jumlahnya menurun menjadi 1.036 

jiwa pada Tahun 2016, kemudian 

berkurang  menjadi 1.013 jiwa pada 

Tahun 2017. Sedangkan banyaknya bayi 

lahir mati pada tiga tahun terakhir men-

galami peningkatan  yaitu 6 jiwa pada 

tahun 2015, turun menjadi 9 jiwa  pada 

tahun 2016 dan 10 jiwa pada tahun 

2017. Jumlah kematian ibu saat me-

lahirkan juga berfluktuatif yaitu 1 jiwa 

tahun 2015, kemudian 3 jiwa tahun 2016 

dan 0 jiwa tahun 2017.   

Gambar  6.2  Jumlah Imunisasi Anti Tetanus (TT) 

terhadap Ibu Hamil di Kota Sawahlunto, 

2015-2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018   

Gambar  6.3 Jumlah Bayi Lahir Hidup (Ribuan), Lahir 

Mati dan Kematian Ibu Saat Melahirkan  

                  di Kota Sawahlunto, 2015-2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Jumlah Kematian bayi pada tahun 2017 meningkat 
menjadi 9 jiwa dari 6 jiwa di tahun sebelumnya.  6 
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Cara/Alat KB  2015 2016 2017 

PIL 

IUD 

Kondom 

Suntikan 

Implant 

MOW 

MOP 

76 

65 

24 

345 

76 

39 

3 

38 

60 

21 

238 

101 

12 

6 

114 

110 

60 

444 

185 

78 

3 

Pada Tahun 2017 terlihat bahwa 

persentase realisasi akseptor baru KB 

mengalami penurunan yang drastis dari 

target yang telah ditetapkan, dimana per-

sentase realisasinya di Tahun 2017 adalah 

95,44 persen atau sebanyak 1.026 orang. 

Sedangkan di Tahun 2016, persentase re-

alisasinya  kurang dari target  yaitu 65,30 

persen atau sebanyak 508 orang. Se-

dangkan  di Tahun 2015 realisasi akseptor 

KB melebihi dari target yang telah 

ditetapkan yaitu hanya 115,91 persen atau 

sebanyak 743  orang.  

Jumlah Akseptor Baru KB selama 

tiga tahun terakhir berfluaktif  yaitu 743 

orang pada tahun 2015, 508 orang pada 

tahun 2016 dan 1.026 orang pada tahun 

2017. Cara/alat KB suntikan masih menjadi 

pilihan utama, dimana jumlahnya pada ta-

hun 2015 - 2017 masing-masing yakni 345 

orang, 238 orang dan 444 orang. Pilihan 

kedua akseptor KB adalah menggunakan 

implant dimana jumlahnya pada tiga tahun 

terakhir adalah 76 orang, 101 orang dan 

185 orang. Cara/Alat KB yang paling sedikit 

digunakan adalah MOP, dimana jumlahnya 

pada tiga tahun terakhir adalah 3 orang, 6 

orang dan 3 orang. 

 
 
 
 

 

 

 

Jumlah Akseptor baru KB di 
Sawahlunto yang terbanyak adalah 

yang menggunakan Suntikan 
sebanyak 444 orang di Tahun 2017 

Tahukah Anda??? 

Pada Tahun 2017, jumlah  akseptor KB kurang 
dari target yaitu sebanyak 508 orang atau hanya 

65,30 persen dari target yang telah ditetapkan. 

Gambar  6.4 Target dan Realisasi Akseptor KB di     

Kota Sawahlunto, 2015 - 2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Tabel 6.4 Jumlah Akseptor Baru KB, 2015 - 2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 
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Berdasarkan luas lantai, 11,94 

persen rumah tangga menempati 

rumah dengan luas lantai per kapita 

kurang/sama dengan 7,2 m2 per kapita.  

Berdasarkan Rumah tangga dengan 

Janis lantai bukan tanah ada 99,5 per-

sen, atap layak 99,01 dan dinding tem-

bok 80,28 persen. 

Berdasarkan fasilitas tempat bu-

ang air besar  RT yang tidak mempu-

nyai air besar ada 6 persen,sedang RT 

yang menggunakan bersama fasilitas 

air besar ada sebanyak 3,76 per-

sen.dan yang  mempunyai fasilitas air 

besar sendiri ada sebanyak 85,53 per-

sen.                     

 Berdasarkan hasil pengolahan 

Susenas 2017 Rumah Tangga Menurut 

Sumber Air Minum di Kota Sawahlunto 

yang menggunakan air kemasan 

bermerk/isi ulang sebagai air minum 

sebanyak 56,85 persen, RT 

menggunakan mata air terlindung dan 

tak terlindung  sebagai sumber air mi-

num sebanyak 13,69 persen. Disusul 

kemudian menggunakan leding meter-

an/eceran dan sumur terlindung dengan 

persentase 19,6 persen dan 6,29 per-

sen. Sedangkan penggunaan air hujan 

dan air permukaan masing-masing 0,88 

dan 0,8 persen..  

6 persen rumah tangga di Kota Sawahlunto tidak  
mempunyai fasilitas tempat buang air besar.  

Tabel 7.1 Statistik Perumahan Kota Sawahlunto  

                 (%), 2017 

Sumber : Badan Pusat Statistik  2018 

Gambar  7.1    Persentase Rumah Tangga Menurut  

                      Sumber Air Minum di Kota Sawahlunto,        

2016   

Sumber : Badan Pusat Statistik 

    Rumah Tangga dengan luas lantai per kapita  % 

1. ≤ 7,2 m2 11,94 

2. 7,3 - 9,9 m2 10,1 

3. ≥ 10 m2 77,96 

Rumah Tangga dengan Jenis lantai ,Atap dan Dind-
ing  (%) 

1. Lantai bukan tanah 99,5 

2. Atap Layak 99,01 

3. Dinding Tembok 80,28 

Fasilitas Tempat Buang Air Besar (%)  

1. Sendiri 85,53 

2. Bersama 3,76 

3. Umum 4,41 

4. Ada. Tidak digunakan. 0,3 

5. Tidak Ada 6 

 

1. Air Minum Kemasan dan Air Isi Ulang
2. Ledeng Meteran dan Ledeng Eceran
3. Sumur Bor/Pompa
4. Sumur terlindung
5. Sumur Tak Terlindung
6.  Mata Air Terlindung dan Tak Terlin-
dung
7. Air Permukaan
8. Air Hujan
9. Lainnya

Jumlah/
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Berdasarkan Tabel 7.2, sebanyak 

98,78 persen rumah tangga di Kota 

Sawahlunto pada tahun 2017 sudah 

menikmati aliran listrik PLN. Sisanya 

sebanyak 0,14 persen rumah tangga 

menggunakan listrik non PLN. Sementara 

itu, rumah tangga yang belum menikmati 

listrik ada sebanyak 1,08 persen.   

 

 

 

 

Se-

mentara itu bila dikategorikan status 

kepemilikan rumah maka pada tahun 2017, 

sebagian besar masyarakat di Kota 

Sawahlunto memiliki rumah sendiri 

sebanyak 76,37 persen. Berikutnya 

sebanyak 13,32 persen rumah tangga ting-

gal di rumah bebas sewa milik orang tua/

sanak/saudara. Kemudian 8,95 persen 

masih kontrak/sewa rumah. Sisanya 1,36 

persen tinggal di rumah dinas/lainnya. 

Sebahagian besar rumah tangga di Sawahlunto 
memiliki     rumah dengan status milik sendiri (76,37 

Tabel 7.2  Persentase Rumah di Kota Sawahlunto 

Menurut Sumber Penerangan, 2017 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Tabel 7.3  Persentase Rumah Tangga Menurut 

Status Kepemilikan Rumah di Kota 

 Sawahlunto, 2017 

Sumber : Indikator Kesejahteraan Rakyat Sawahlunto 2018 

Sumber Penerangan 
Persen-

tase 

(1) (2) 

Listrik PLN 98,78 

Listrik non PLN 0,14 

Bukan Listrik 1,08 

Total 100,00 

Status Penguasaan 
Bangunan Tempat Tinggal 

Persentase   

(1) (2)   

Milik sendiri 76,37   

Kontrak/Sewa 8,95   

Bebas Sewa 13,32   

Dinas/Lainnya 1,36   

Total 100,00   

Sebanyak 1,08 persen di Tahun 
2017 rumah tangga di Kota 

Sawahlunto masih belum menik-
mati aliran listrik. 

Tahukah Anda??? 
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Kemajuan pembangunan manusia 

secara umum dapat dilihat dari perkem-

bangan angka Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Untuk menuju titik keseim-

bangan mutu Sumber Daya Manusia maka 

seharusnya pertambahan penduduk 

secara kuantitas harus diikuti oleh pem-

bangunan dari sisi kualitas SDM itu sendiri. 

Soelama kurun waktu 2013 - 2017,   

seluruh variabel pokok pembentuk IPM di 

Sawahlunto mengalami kemajuan yang 

mengindikasikan semakin baiknya kualitas 

pembangunan manusia di Sawahlunto. 

Angka IPM Sawahlunto terus mengala-

mi peningkatan. Pada Tahun 2015 angka 

IPM Sawahlunto adalah 69,87 meningkat 

menjadi 70,67 pada Tahun 2016, selanjut-

nya pada Tahun 2017 naik menjadi 71,13 

pada Tahun 2017 . Pada Tahun 2017, IPM 

Sawahlunto termasuk klasifikasi tinggi ka-

rena berada dalam rentang 70 - 80, di-

mana di tahun-tahun sebelumnya terma-

suk kedalam klasifikasi sedang. 

Gambar  8.1 IPM Sawahlunto, 2013- 2018 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Gambar  8.2  Variabel  Pokok IPM Sawahlunto,   
                        2015 -  2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2017  

IPM Kota Sawahlunto berada pada 
peringkat ke 7 se Sumatera Barat 

Tahukah Anda??? 

IPM diukur dengan menggunakan 4 variabel pokok yang terdiri 
dari Angka Harapan Hidup, Harapan Lama Sekolah, Rata-rata 
Lama Sekolah, dan Pengeluaran Per-kapita “Riil” 
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 Garis Kemiskinan menunjukkan jumlah 

rupiah minimum yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok minimum ma-

kanan yang setara dengan 2100 kilo kalori 

per kapita per hari dan kebutuhan pokok 

bukan makanan.  

 Garis kemiskinan Kota Sawahlunto 

mengalami peningkatan pada tiga tahun 

terakhir. Ambang batas kemiskinan yang 

semula berada di angka Rp 283.470 per 

kapita per bulan naik ke angka Rp 293.725 

per kapita per bulan di Tahun 2015 

kemudian Rp 318.721  per kapita per bu-

lan di Tahun 2016, pada tahun 2017 naik 

menjadi 337.662 per kapita..  

     

 paling    

Provinsi

 

     turun 

 

Sebagai sesuatu masalah yang bersifat multidimensional, 
kemiskinan berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan 

masyarakat sehingga          kemiskinan menjadi salah satu 

   tahun 2014 – 2016 sama  

yaitu sebanyak 1.340 jiwa. 

 

Uraian 2014 2015 2016 2017 

Jumlah Penduduk Miskin 

(000) 1,34 1,34 1,34 1,23 

Penduduk Miskin (%) 2,25 2,22 2,21 2,01 

Garis Kemiskinan 283 470 293 725 318 721 337 662 

P1 (Kedalaman) 0,19 0,18 0,12 0,29 

P2 (Keparahan) 0,04 0,03 0,01 0,07 

Tabel 8.1 Sta�s�k Kemiskinan di Kota Sawahlunto 
Tahun 2014 - 2017 

Sumber: Badan Pusat Statistik RI   
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Dari sisi produktivitas selama kurun 

waktu 2016-2017 komoditas Padi dan Ubi 

kayu tersebut mengalami peningkatan, 

masing-masing di Tahun 2016 yaitu 50,44 

kwt/ha, 60 kwt/ha dan 366,91 kwt/ha, 

kemudian di Tahun 2017 meningkat masing

-masing menjadi 53,86 kwt/ha dan 497,60 

kwt/ha. Sedangkan untuk komoditas jagung 

mengalami penurunan dari 70 kwt/ha men-

jadi 12,41 kwt/ha.  

Komoditas tanman pangan lainnya di 

Tahun 2017 tidak ada menghasilkan yaitu 

kedelai, Kacang Tanah, Kacang Hijau, dan 

Ubi Jalar. 

Gambar  9.1  Produktivitas Tanaman Pangan di       

Sawahlunto  (Kwt/Ha), 2015 - 2016 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

 

raian 2015 2016 2017 

Padi       

Luas panen (ha) 3 482 3 108 2 534 

Produksi (ton) 16 651 15 674 13 650 
Jagung       

Luas panen (ha)  4  7  29 

Produksi (ton)  24  49  36 

Kedelai       
Luas panen (ha)  17  0  0 

Produksi (ton)  17  0  0 

Ubi Jalar       

Luas panen (ha)  1  0  0 

Produksi (ton)  14  0  0 

Ubi kayu       

Luas panen (ha)  98  95  109 

Produksi (ton) 3 561 3 486 5 423 

Kacang Tanah       

Luas panen (ha)  4  0  2 

Produksi (ton)  5  0  2 
Kacang Hijau       

Luas panen (ha)  0  0  7 

Produksi (ton)  0  0  7 

Sumber : Sawahlunto Dalam Angka, 2018   

Tabel 9.1 Statistik Tanaman Pangan Kota Sawahlunto 
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Pada Tahun 2017 Komoditi tanaman 

perkebunan yang paling banyak di Kota 

Sawahlunto adalah Kelapa Dalam dengan 

produksi sebanyak 1.987,72 ton,  

produksinya naik 58,91 persen dibanding 

Tahun 2016 yang sebanyak 1.250,85 ton. 

Berikutnya adalah Karet dan Pala,masing-

masing  produksinya meningkat dari 960,6 

ton dan 8,67 ton di Tahun 2016 menjadi 

1.240,83 ton dan 25,6 ton di Tahun 2017.    

Sedangkan komoditi lainnya   

produksinya menurun adalah Kakao dari 

1.968,6 ton di Tahun 2016 menjadi 596,32 

ton di Tahun 2017, Kemiri turun dari 448,24 

ton di Tahun 2016 menjadi 199,72 ton di 

Tahun 2017,, Cengkeh dari 10,83 ton turun 

menjadi 5,08 ton di tahun 2017. Kayu Manis  

dan Tembakau masing - masing  

produksinya turun  sebesar  16,91 dan 3,26 

tondi Tahun 2017. 

Dilihat dari produktivitas, komoditi 

yang mengalami peningkatan adalah   Ke-

lapa Dalam, Kemiri, Kayu Manis dan 

Cengkeh. Produktivitas terbanyak di Tahun 

2017, dihasilkan oleh komoditi Kelapa Da-

lam yaitu sebayak 52,15 kwt/ha. Berikutnya 

Kemiri sebanyak 6,15 kwt/ha dan Pala 

sebanyak 5,74. Sedangkan komoditi 

lainnya, produktivitasnya kurang dari 5 kwt/

ha. 

Produksi Perkebunan terbanyak di Kota Sawahlunto adalah 
Kelapa Dalam yaitu sebanyak 1.987,72 ton di Tahun 2017

Sumber: Sumatera Barat  Dalam Angka, 2017 dan 2018 

Gambar 9.2 . Produk�vitas Tanaman Perkebunan  
 Kota Sawahlunto 2017 
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Peternakan merupakan sebuah 

kegiatan memelihara hewan ternak 

untuk dibudidayakan guna mendapatkan 

keuntungan dengan menerapkan prinsip-

prinsip manajemen pada faktor-faktor 

produksi yang telah dikombinasikan 

secara optimal. Pembangunan sub 

sektor peternakan bertujuan untuk 

menyediakan pangan hewani seperti 

daging, susu, dan telur yang bernilai gizi 

tinggi.  

 

Populasi ternak terbanyak adalah 

sapi potong sekitar 6.049 ekor, mening-

kat dari tahun sebelumnya yang 

sebanyak 5.629 ekor. Sedangkan 

populasi unggas terbanyak adalah ayam 

ras pedaging yaitu sebanyak 1.053.894 

ekor  menur dari tahun sebelumnya yang 

sebanyak 1.326.342 ekor. 

Produksi telur di Kota Sawahlunto  

dari tahun 2015 - 2017, yaitu 219.481,10 

kg,128.278,08 kg  dan 401.035,32 kg. 

Sedangkan produksi daging Unggas 

mengalami penurunan dari tahun 2015-

2017 yaitu 6.986.498,22 

kg,6.443.742,57kg dan   5.099.854,03 kg 

di Tahun 2017,  

Jenis Ternak/Unggas 2016 2017 

Sapi Perah 2 2 

Sapi Potong 5.629 6.049 

Kerbau 1.184 1.261 

Kuda 38 37 

Kambing 3.123 2.941 

Ayam Buras 37.654 34.429 

Ayam Ras Petelur 13.675 21.065 

Ayam Ras Pedaging 1.445.000 1.053.894 

Itik 5.590 4.170 

Puyuh 7.464 13.340 

Populasi ternak terbanyak adalah sapi potong (5.629 

ekor), sedangkan populasi unggas terbesar  adalah 

Tabel 9.3 Populasi Ternak dan Unggas di      

Sawahlunto, 2016 - 2017 

Sumber: Sawahlunto  Dalam Angka, 2018 

Sumber: Sawahlunto  Dalam Angka, 2018 

Gambar  9.3 Populasi Telur  dan  Daging Unggas  

di Sawahlunto, 2016 - 2017 
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 Usaha perikanan adalah semua usaha 

perorangan atau badan hukum untuk me-

nangkap atau membudidayakan ikan, ter-

masuk kegiatan menyimpan, mendinginkan 

atau mengawetkan ikan dengan tujuan un-

tuk menciptakan nilai tambah ekonomi bagi 

pelaku usaha. Dengan pengelolaan yang 

lebih baik, pengembangan sub sektor peri-

kanan akan mampu menghasilkan nilai tam-

bah yang lebih tinggi sehingga potensi yang 

ada akan mampu meningkatkan kesejahter-

aan masyarakat. 

 

 

 

Tabel  9.4   Luas dan Produksi Perikanan Darat   menurut Jenis di Kota Sawahlunto, 

                    2015-2017           

Jenis 
Luas (ha) Produksi (Ton) 

2015 2016 2017 2015 2016 2017 

Sungai* 57,2 57,2 0 45,64 49 43,27 

Kolam 45,9 45,9 52,8 154,01 214,7 171,47 

Jumlah 103,1 103,1 52,8 199,65 263,7 214,74 

Catatan: * Termasuk kawasan perairan umum 

Sumber : Sumatera Barat  Dalam Angka, 2015,2016,2017 
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Selama kurun waktu 2013 - 2017 

bahan tambang yang diusahakan di 

Sawahlunto yaitu batu bara, jumlah 

produksinya berfluktuatif. Namun di Tahun 

2016 produksinya mengalami penurunan 

yang drastis. Pada Tahun 2013, produksi 

batu bara mencapai 216.694,87 ton 

kemudiadian turun menjadi 198.465,72 ton 

di Tahun 2014;   di Tahun 2015 naik men-

jadi 227.475,90 ton kemudian turun cukup 

signifikan menjadi 20.520,22 juta ton di 

Tahun 2016 dan naik lagi di Tahun 2017 

menjadi 347.071,33. 

Kontribusi sektor pertambangan dan 

penggalian terhadap PDRB Sawahlunto 

pada Tahun 2013-2017 terus mengalami 

penurunan. Kontribusi Sektor 

pertambangan dan penggalian di Tahun 

2013 adalah sebesar 8,89 persen turun 

menjadi 8,28 persen di Tahun 2014; di Ta-

hun 2015 turun menjadi 7,74 persen di 

Tahun 2016 dan 2017 turun cukup signif-

ikan  menjadi 5,79 dan 5,26 persen.  

 

Sektor pertambangan dan energi merupakan sektor andalan 
yang menyediakan sumber energi untuk konsumsi rumah 
tangga,  bahan baku industri, transportasi.  

Sumber:   Sawahlunto  Dalam Angka, 2018 

  Gambar 10.2 Kontribusi Sektor Pertambangan dan 

Penggalian terhadap PDRB Sawahlunto 

(%), 2013- 2017  

Sumber: PDRB Kota Sawahlunto Menurut Lapangan Usaha, 
2013-2017 

Tabel 10.1 Produksi Batu bara       

Sawahlunto, 2013 - 2017 
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Sebagai sumber penerangan dan 

energi lain baik di sektor rumah tangga 

maupun industri, listrik dan air me-

megang peranan yang sangat vital. 

Pada tahun 2016 sebagian besar listrik 

PLN di Sawahlunto dikonsumsi oleh 

rumah tangga yaitu sebanyak 53,97 

persen. Berikutnya Badan Usaha me-

makai listrik PLN sebanyak 19,21 per-

sen, Sosial/Umum/Pemerintah 

sebanyak 15,31 persen. Selanjutnya 

industri memakai listrik PLN sebanyak 

11,51 persen. 

 

 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, 
maka bertambah pula konsumsi listrik dan air di  

Kota Sawahlunto. 

Gambar  10.3 Persentase Konsumsi listrik 

PLN di Kota Sawahlunto, 2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

  

Jenis Pelanggan 

Jumlah  Konsumsi  

  Pelanggan Jumlah    

    (m3) % 

1 
Kel.I (Kamar Mandi Umum/ tempat 
Ibadah) 

 11 3 547 0,20 

2 
Kel.II.A (Pan� Asuhan,Yayasan 
Sosial)  

 73 27 706 1,56 

3 Kel.II.B (Sekolah, RSU, Puskesmas)  77 50 748 2,86 

4 
Kel.III B (Warung, Kedai, Ruko, 
R.Makan, Toko, Ins Pemerintah, 
Skl.Swasta) 

 562 252 165 14,19 

5 

Kel. IV (Restoran, Hotel, Wisma, 
BUMN, BUMD, Kantor Swasta, 
Bengkel  Servis, Kolam Renang, 
Tempat Hiburan, Klinik  Swasta)  

 86 46 461 2,62 

6 Hilang/susut di jalan/Decrease - - - 

7 Rumah Tangga 6 968 1395 877 78,57 

  Jumlah 7 777 1 776 504 100 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018     

     

Tabel 10.1  Jumlah Pelanggan dan Konsumsi Air Minum 

                    di Kota Sawahlunto,2017 

di Kota Sawahlunto, 
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Pada Tahun 2017 jumlah 

 Hal ini disebabkan adanya 

peningkatan beberapa jumlah usaha 

terutama pertenunan.   

  Gambar 11.1 Laju Pertumbuhan dan Kontribusi 

Industri Pengolahan terhadap PDRB 

Sawahlunto (%), 2013- 2017  

Sumber: PDRB Kota Sawahlunto Menurut Lapangan Usaha, 2013 - 
2017 

Jenis Usaha Jumlah Usaha 

(1) (2) 

1. Pertenunan 877 

2. Kerupuk Ubi 148 

3. Tahu / Tempe 37 

4. Makanan 54 

5. Kopi 3 

6. Minyak Kelapa/Tanak  5 

7. Serai Wangi 2 

8. Keramik 0 

9. Anyaman 30 

10. Payung Kertas 1 

11. Kerajinan Batu Bara 6 

12. Sapu Ijuk 8 

13. Batako 4 

 14. Batu Aji 2 

15. Perabot 28 

16. Batu Bata 35 

17. Pengecoran Logam 0 

18. Apar Besi 3 

19. Bengkel 7 

20. Percetakan 1 

21. Sepatu 0 

22. Konveksi 3 

Jumlah 1.254 

Tabel 11.1  Jumlah Usaha Industri Kecil dan Kerajinan 
Rumah Tangga  di Kota Sawahlunto 2017                

11 
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   komersial  

Kota  terus m

 

 

 

12 

Tabel 12.1 Jumlah Pengunjung Tempat Wisata Komersial menurut Jenis  

                      2013-2017       

Obyek Wisata 2013 2014 2015 2016 2017 

1  Museum Goedang Ransum 14.000 13.725 20.943 22.287 19.619 

2  Museum Kereta Api 4.842 5.657 6.557 6.423 12.220 

3  Water Boom   158.745 131.949 101.063 114.003 93.446 

4  Taman Satwa Kandih 262.334 190.505 160.838 110.289 89.927 

5  Lobang Mbah Soero 10.279 10.764 12.938 10.965 10.653 

6  Desa Wisata Ran�h 5.307 5.358 6.583 5.361 5.325 

Jumlah 455.507 357.958 308.922 269.328 231.190 

Sumber :  Sawahlunto Dalam Angka, 2018         
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Akomodasi adalah suatu usaha 

yang menggunakan suatu atau sebagian 

bangunan yang disediakan secara khu-

sus, dimana setiap orang dapat menginap 

dengan atau tanpa makan dan mem-

peroleh pelayanan serta menggunakan 

fasilitas lainnya dengan pembayaran.  

Jumlah Akomodasi di Kota 

Sawahlunto ada sebanyak 51 unit, di-

mana akomodasi paling banyak terdapat 

di Kecamatan Lembah Segar yaitu 

sebanyak 24 unit, kemudian di  Kecama-

tan Talawi ada sebanyak 22 unit, beri-

kutnya di Kecamatan Barangin sebanyak 

5 unit dan di Kecamatan Silungkang  han-

ya terdapat 1 unit akomodasi. 

12 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

 yaitu sebanyak 20 unit. 
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  Transportasi dan komunikasi me-

miliki fungsi yang sangat penting dalam 

pembangunan. Secara nasional, pem-

bangunan sektor transportasi dan komu-

nikasi didesain untuk tiga tujuan yaitu 

mendukung gerak perekonomian, stabili-

tas nasional dan juga mengurangi ketim-

pangan pembangunan antar wilayah den-

gan memperluas jangkauan arus distribu-

si barang dan jasa keseluruh pelosok 

nusantara. 

Pesatnya pertumbuhan sektor trans-

portasi dan komunikasi terjadi seiring 

maraknya arus globalisasi yang men-

dorong tingginya arus mobilitas manusia, 

barang dan jasa yang berdampak pada 

tingginya kebutuhan akan prasarana dan 

sarana transportasi, kebutuhan komu-

nikasi dan juga pentingnya informasi.  

Sebagai bagian terbesar dari sistim 

transportasi, angkutan jalan raya membu-

tuhkan perhatian ekstra dalam disain ta-

takelola. Jalan sebagai sarana penunjang 

transportasi memiliki peran penting khu-

susnya untuk transportasi darat. Untuk 

itu, pemerintah daerah telah membangun 

jalan yang menghubungkan desa-desa/

kelurahan dengan pusat kota maupun 

kota-kota lainnya. 

 
 
 
 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

13 

Total panjang jalan di Kota Sawahlunto di 

Tahun 2017 adalah 496,52 km2 terdiri dari Jalan 

Negara 11,35 km2, Jalan Provinsi 30,65 km2 dan 

Jalan Kota 454,52 km2. Pada umumnya kondisi 

permukaan jalan di Kota Sawahlunto sudah 

baik. Kondisi jalan kota dapat dilihat pada gam-

bar 14.1, dimana kondisi jalan yang baik men-

galami penurunan sepanjang 44 km2 dari 

342,15 km2 di Tahun 2016 menjadi 298,15 km2 

di Tahun 2017. Sedangkan kondisi jalan se-

dang berkurang sepanjang 18,6 km2 dari 76,99 

km2 menjadi 58,39 km2 di Tahun 2017. Begitu 

juga dengan jalan yang rusak bertambah 

sepanjang 9,41 km2 dan jalan yang rusak berat 

bertambah sepanjang 53,54 km2.   

Kondisi jalan Kota di Sawahlunto sebagian besar sudah baik yaitu 
sekitar 342,15 km2, bertambah sepanjang 18 km2 di banding Tahun 

2015. 

Gambar 13.1 Permukaan Jalan Kota di Kota-

Sawahlunto  (%), 2017 
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Berdasarkan jenis permukaan, sebagian 

besar jalan kota sudah di aspal di Tahun 

2017 yaitu sebanyak 64,32 persen. Namun 

jalan Kota di Sawahlunto masih ada berupa 

tanah yaitu sebanyak 8,33 persen. Kemudi-

an jalan yang jenis permukaannya beton 

semen ada sebanyak 17,83 persen, dan 

terakhir jenis permukaannya kerikil ada 

sebanyak 9,52  persen. 

Kelemahan dalam disain tatakelola lalu 

lintas dan juga kondisi jalan akan berakibat 

fatal seperti ketidaknyamanan dan kera-

wanan yang kadangkala berujung pada ter-

jadinya kecelakaan. Kecelakaan lalu lintas 

merupakan suatu indikator yang dapat 

mencerminkan kondisi keamanan dan ket-

ertiban masyarakat.     

Berdasarkan data yang dihimpun Polres 

Sawahlunto, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum tingkat keamanan di jalan 

raya lebih buruk di Tahun 2017, dimana 

jumlah kecelakaan bertambah  menjadi 35 

dari 30 di tahun sebelumnya. 

Begitu juga dengan korban kecelakan 

lalu lintas tersebut juga bertambah di Tahun 

2017. Korban meninggal bertambah di 

banding tahun sebelumnya yang terdiri 5 

orang menjadi 7 orang ,  dan luka ringan 

juga bertambah sebanyak 12 orang menjadi 

64 orang dari tahun sebelumnya yang 

sebanyak 48 orang.  

 

 

Gambar 13.2 Permukaan Jalan Kota di Kota-

Sawahlunto  (%), 2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

13 Sebagian besar jalan kota di Sawahlunto sudah di aspal yaitu 
sebanyak 64,32 persen bertambah 7,17 persen dibanding tahun sebe-
lumnya. 
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Secara umum penduduk 

perkotaan lebih mudah akses ke 

media informasi dan komunikasi 

karena  adanya dukungan sarana 

dan prasarana jaringan informasi dan 

komunikasi yang lebih memadai dari 

wilayah perdesaan.  

Namun demikian ketersediaan 

kantor pos tetap diperlukan karena 

tidak semua penduduk dapat men-

jangkau alat komunikasi modern. Hal 

ini dapat dilihat dari masih banyaknya 

penduduk yang menggunakan jasa 

pos untuk kirim surat baik dikirim 

lewat surat kilat khusus maupun surat 

pos biasa. Walaupun jumlahnya men-

galami penurunan. 

Banyaknya surat kilat khusus 

yang dikirim melalui kantor Pos 

meningkat dibanding Tahun 2015, 

yaitu 8.709 di Tahun 2015 menjadi 

20.323 di Tahun 2016. Begitu juga 

surat yang diterima meningkat dari 

29.820 menjadi 42.170 di Tahun 

2016.  

Surat pos biasa yang dikirim 

melalui kantor pos juga mengalami 

peningkatan yaitu dari 2.559 menjadi 

6.289 di Tahun 2016. Begitu juga 

yang diterima jauh bertambah yaitu 

dari 4.038 di Tahun 2015 menjadi 

8.827 di Tahun 2016. 

Pada kantor pos tercatat total surat yang dikirim di Tahun 2016 
sebanyak 6.289 dan total yang diterima sebanyak 8.827 meningkat 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Gambar 13.4 Banyaknya Surat Kilat Khusus yang 

dikirim dan diterima melalui Kantor Pos  

                    di Kota Sawahlunto, 2015-2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

Gambar 13.5  Banyaknya Surat Pos Biasa yang 

dikirim dan diterima melalui Kantor Pos  

                    di Kota Sawahlunto, 2015-2017 

Sumber: Sawahlunto Dalam Angka, 2018 

13 

http
s:

//s
aw

ah
lu

nto
ko

ta
.b

ps.g
o.id



 

http
s:

//s
aw

ah
lu

nto
ko

ta
.b

ps.g
o.id



http
s:

//s
aw

ah
lu

nto
ko

ta
.b

ps.g
o.id



 

http
s:

//s
aw

ah
lu

nto
ko

ta
.b

ps.g
o.id



 

                                                                                   Statistik Daerah  Kota  Sawahlunto 2018 69  

Dari hasil Susenas 2017, diperoleh 

penduduk Kota Sawahlunto paling 

banyak berada pada golongan 

pengeluaran Rp.500.000-Rp.999.999 

perkapita per bulan yaitu sebanyak 49,3 

persen. Selanjutnya pada golongan 

pengeluaran di atas Rp.1.000.000 

perkapita per bulan, sebanyak 42,11 

persen. Sisanya ada sebanyak 8,58 

persen penduduk Kota Sawahlunto yang 

memiliki pengeluaran perkapita per 

bulan sebesar kurang dari Rp.500.000. 

Pengeluaran per kapita per bulan 

untuk kebutuhan makan penduduk di 

Kota Sawahlunto sebesar Rp.604.262. 

Dari jumlah tersebut pengeluaran 

terbesar berasal dari komoditas rokok  

sebesar Rp. 85.364 diikuti oleh 

komoditas padi-padian sebesar 

Rp.77.992 dan sayuran sebesar 

Rp.58.592. 

Untuk kebutuhan non makanan 

pengeluaran per kapita per bulan di 

Kota Sawahlunto adalah Rp. 509.574, 

dengan kelompok terbesar pada 

pengeluaran perumahan dan fasilitas 

rumah tangga sebesar Rp. 217.546. 

Berikutnya aneka barang dan jasa 

sebesar Rp. 100.181 

Sebanyak 36,85 persen penduduk Sawahlunto mempunyai golongan 
pengeluaran 1.000.000 rupiah ke atas pada Tahun 2016 meningkat men-
jadi 42,11 persen di Tahun 2017. 

Gambar 14.1  Persentase Penduduk menurut Golongan                                                   
Pengeluaran Perkapita per Bulan  
di Kota Sawahlunto, 2015-2017 

Sumber: Sumatera Barat dalam Angka, 2015, 2016, 2017 

Gambar 14.2  Pengeluaran per Kapita Rumahtangga Sebulan 

di Kota Sawahlunto, Susenas 2016 - 2017  

Sumber: Sawahlunto dalam Angka, 2017 
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Penghitungan PDRB  dilakukan 
perubahan tahun dasar yaitu dari 
Tahun Dasar 2000 menjadi 2010 

Tahukah Anda??? 

15 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator 
yang dapat digunakan untuk mengukur perfoma/kinerja pembangunan sua-

tu wilayah khususnya dibidang ekonomi.  

 PDRB merupakan nilai tambah bruto 

seluruh barang dan jasa yang tercipta atau 

dihasilkan di wilayah domestik suatu negara 

yang timbul akibat berbagai aktivitas 

ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa 

memperhatikan apakah faktor produksi yang 

dimiliki residen atau non-residen. PDRB atas 

dasar harga berlaku disusun berdasarkan 

harga yang berlaku pada periode penghi-

tungan, dan bertujuan untuk melihat struktur 

perekonomian. Sedangkan PDRB atas da-

sar harga konstan disusun berdasarkan har-

ga pada tahun dasar dan bertujuan untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi. 

Selama sepuluh tahun terakhir, ban-

yak perubahan yang terjadi pada tatanan 

global dan lokal yang sangat berpengaruh 

terhadap perekonomian nasional. Krisis fi-

nansial global yang terjadi pada tahun 2008, 

penerapan perdagangan bebas antara Chi-

na-ASEAN (CAFTA), perubahan sistem pen-

catatan perdagangan internasional dan 

meluasnya jasa layanan pasar modal meru-

pakan contoh perubahan yang perlu diadap-

tasi dalam mekanisme pencatatan statistik 

nasional. Salah satu adalah dengan 

melakukan perubahan tahun dasar PDB In-

donesia dari tahun 2000 ke 2010. Peru-

bahan tahun dasar PDB dilakukan seiring 

dengan mengadopsi rekomendasi PBB yang 

tertuang dalam System of National Accounts 

(SNA 2008)  

Perubahan tahun dasar PDB dil-

akukan secara bersamaan dengan penghi-

tungan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Provinsi dan kabupaten/kota untuk 

menjaga konsistensi hasil penghitungan. 

Tahun 2010 dipilih sebagai tahun dasar ba-

ru menggantikan tahun dasar 2000 karena 

beberapa alasan berikut: 

1. Perekonomian Indonesia tahun 2010 

relatif stabil; 

2. Telah terjadi perubahan struktur 

ekonomi selama sepuluh tahun terakhir, 

terutama di bidang informasi dan 

teknologi serta transportasi yang ber-

pengaruh terhadap pola distribusi dan 

munculnya produk-produk baru; 

3. Rekomendasi PBB tentang pergantian 

tahun dasar dilakukan setiap 5 (lima) 

atau 10 (sepuluh) tahun; 

4. Adanya pembaharuan konsep, definisi, 

klasifikasi, cakupan, sumber data dan 

metodologi sesuai rekomendasi dalam 

SNA 2008; 

5. Tersedianya sumber data baru untuk 

perbaikan PDRB seperti data SP 2010 

dan Indeks harga produsen (Producers 

Price Index /PPI); 
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Sampai keadaan Tahun 2017, Lapangan usaha Perdagangan Besar dan Ece-
ran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor masih menjadi  kategori yang mempu-
nyai peranan penting bagi struktur perekonomian Sawahlunto dengan kontri-
businya sebesar 14,79 persen.  

Sumber : PDRB Kota Sawahlunto Menurut Lapangan 
Usaha, 2013-2017 

Gambar 15.1  Distribusi Persentase PDRB   Sampai keadaan Tahun 2017, 

Lapangan usaha Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor masih menjadi kategori yang 

mempunyai peranan penting bagi struktur 

perekonomian Sawahlunto dengan 

kontribusinya sebesar 14,79 persen. 

Kontribusinya sedikit lebih tinggi diband-

ing tahun sebelumnya yang sebesar 

14,66 persen.  

Selanjutnya kategori yang mem-

beri andil cukup besar dalam pemben-

tukan PDRB Sawahlunto adalah kategori  

Industri Pengolahan yang memberikan 

kontribusi sebesar 13,09 persen, juga 

mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun sebelumnya (12,96 persen). 

Sementara itu, lapangan usaha 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib menjadi 

penyumbang ketiga terbesar dalam pem-

bentukan PDRB Sawahlunto. Pada  Ta-

hun 2017 kontribusi kategori ini adalah 

11,70 persen, turun dari Tahun 2016 yai-

tu 11,90 persen.  

Lapangan Usaha yang paling 

sedikit memberikan kontribusi terhadap 

PDRB Sawahlunto adalah kategori Jasa 

Perusahaan yaitu hanya sebesar 0,14 

persen. 

Ket : * Angka Sementara **)Angka Sangat Sementara     

Keterangan : 
1 :  Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
2 :  Pertambangan dan Penggalian 
3 :  Industri Pengolahan  
4 :  Pengadaan Listrik dan Gas 
5 :  Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 
dan Daur Ulang  
6 :  Konstruksi 
7 :  Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 
8 :  Transportasi dan Pergudangan 
9 :  Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
10 :Informasi dan Komunikasi 
11 :Jasa Keuangan dan Asuransi 
12 :Real Estat 
13 :Jasa Perusahaan 
14 :Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial 
15 :Jasa Pendidikan 
16 :Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
17 :Jasa Lainnya 
 

15 
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Laju pertumbuhan PDRB Kota Sawahlunto mengalami sedikit ke-
naikan di Tahun 2017 yaitu 5,73 persen, dimana di Tahun 2016 

adalah 5,71 persen. 

Dalam kurun waktu 2013-2017, kon-

disi perekonomian Sawahlunto menunjuk-

kan tren pertumbuhan yang positif. Laju 

pertumbuhan PDRB Sawahlunto pada peri-

ode tersebut mengalami peningkatan 

secara perlahan-lahan, walaupun di Tahun 

2017 pertumbuhannya mengalami sedikit 

perlambatan. Pada Tahun 2012 laju 

pertumbuhan PDRB adalah 5,53 persen, 

kemudian meningkat menjadi 6,11 persen 

di Tahun 2013; 6,08 persen di Tahun 2014, 

6,03 persen di Tahun 2015,  5,73 persen di 

Tahun 2016 dan terakhir menjadi 5,75 per-

sen. 

 Pertumbuhan ekonomi Kota 

Sawahlunto di semua kategori Tahun 2017 

menunjukkan angka positif, kecuali Per-

tambangan dan Penggalian. Semua kate-

gori yang pertumbuhannya  positifmencatat 

pertumbuhan di atas 5 persen kecuali kate-

gori Pertanian dan Kategori Real Estat. 

Pada Tahun 2017, Pertumbuhan 

tertinggi terjadi pada kategori Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial  (10,78 

persen), , diikuti kategori Pengadaan Listrik 

dan Gas (10,60 persen ), kategori Jasa 

Pendidikan  (10,25 persen) dan Jasa 

Lainnya (10,25 persen). Sedangkan kate-

gori Pertambangan dan Penggalian men-

galami penurunan sebesar 7,79 persen. 

Gambar  15.2  Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Sawahlunto menurut Lapangan 

Sumber :    PDRB Kota Sawahlunto Menurut Lapangan Usaha,     
2012-2016 

15 

KetKetKeterangan   : 
1 :  Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
2 :  Pertambangan dan Penggalian 
3 :  Industri Pengolahan  
4 :  Pengadaan Listrik dan Gas 
5 :  Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang  
6 :  Konstruksi 
7 :  Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 
8 :  Transportasi dan Pergudangan 
9 :  Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
10 :Informasi dan Komunikasi 
11 :Jasa Keuangan dan Asuransi 
12 :Real Estat 
13 :Jasa Perusahaan 
14 :Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial 
15 :Jasa Pendidikan 
16 :Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
17 :Jasa Lainnya 

Ket: *Angka Sementara    ** Angka Sangat Sementara 
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Indikator-indikator ekonomi makro 

lain yang perannya juga sangat penting 

dalam pembuatan perencanaan dan 

evaluasi hasil kegiatan pembangunan 

ekonomi adalah PDRB per Kapita. 

Secara konsepsional PDRB 

Perkapita merupakan hasil bagi antara 

nilai nominal PDRB dengan jumlah 

penduduk pertengahan tahun 

Sawahlunto pada tahun yang sama. 

PDRB Per kapita atas dasar harga 

berlaku menunjukkan nilai PDRB per 

kepala atau per satu orang penduduk 

per tahun.  

Selama lima tahun terakhir PDRB 

Per kapita Sawahlunto memperlihatkan 

peningkatan yang signifikan dari tahun 

ke tahun. Hal ini disebabkan oleh cukup 

tingginya peningkatan nilai nominal 

PDRB dan relatif rendahnya pertum-

buhan penduduk Sawahlunto. Tahun 

2012 PDRB per kapita Sawahlunto men-

capai 35,99 juta rupiah naik 8,41 persen 

menjadi 39,02 juta rupiah di Tahun 

2013; 42,17 juta rupiah di Tahun 2014; 

45,11 juta rupiah di Tahun 2015; 

kemudian di Tahun 2016 naik 7,18 per-

sen menjadi 52,70 48,35 juta rupiah dan 

52,70 juta rupiah naik 8,99 persen. 

Selama lima tahun terakhir, PDRB Perkapita Sawahlunto memper-
lihatkan peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Hal ini 
disebabkan oleh cukup tingginya peningkatan nilai nominal 
PDRB dan relatif rendahnya pertumbuhan penduduk Sawahlunto. 

Gambar  15.4  Laju Pertumbuhan PDRB Perkapita 

Atas Dasar Harga Berlaku di Kota 

Sawahlunto (persen),  2013 - 2017  

Ket: *Angka Sementara    ** Angka Sangat Sementara 

Gambar  15.3   PDRB Perkapita Atas Dasar Harga     

Berlaku Kota di Kota Sawahlunto (juta 

rupiah),  2012 - 2017  

Sumber : PDRB Kota Sawahlunto Menurut Lapangan Usaha,   2012-2017 

Sumber : PDRB Kota Sawahlunto Menurut Lapangan Usaha,   
               2012-2017 

Ket : *Angka Sementara    ** Angka Sangat Sementara PDRB Perkapita Kota Sawahlunto 
menduduki peringkat ke empat di 

Provinsi Sumatera Barat 

Tahukah Anda??? 
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 Sedangkan nilai PDRB ADHB terkecil 

adalah Kota Padang Panjang yang hanya 

2.773,91 milyar rupiah. Sementara Kota 

Sawahlunto berada pada urutan dua terkecil 

yaitu sebesar 2.938,79 milyar rupiah. Begitu 

juga dengan PDRB atas dasar harga 

konstan (ADHK) 2010, yang berada pada 

posisi teratas dan terbawah juga Kota 

Padang dan Kota Padang Panjang.  

  

 Dari tahun ke tahun PDRB 

menunjukkan peningkatan secara signifikan 

yang disebabkan oleh peningkatan volume 

produksi maupun harga. Pada Tahun 2016 

PDRB Provinsi Sumatera Barat atas dasar 

harga berlaku (ADHB) mencapai 217.052,36 

milyar rupiah. Kota Padang merupakan kota 

yang memiliki nilai PDRB terbesar dibanding 

kota lainnya di Provinsi Sumatera Barat, yaitu 

sebesar 49.296,19 milyar rupiah atau sebesar 

24,98 persen kontribusinya terhadap total 

PDRB Kab/Kota di Provinsi Sumatera Barat.  

Setiap tahun nilai PDRB Kab/Kota di Provinsi Sumatera Barat 
selalu mengalami peningkatan hal ini seiring dengan mening-
katnya perekonomian Kab/Kota yang ada di Sumatera Barat. 16 
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Selama kurun waktu 2016-2017, laju 

pertumbuhan seluruh kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Barat tumbuh positif.  

Pada Tahun 2017, laju pertumbuhan 

PDRB yang paling tinggi adalah Kota 

Padang yakni sebesar 6,23 persen. 

Disusul kemudian Kota Payakumbuh 

yang tumbuh sebesar 6,12 persen. Laju 

Pertumbuhan Kota Sawahlunto cukup 

berarti yakni sebesar 5,75 persen di 

Tahun 2017. 

Perbandingan antar kabupaten/ kota di 

Provinsi Sumatera Barat untuk indikator PDRB 

Perkapita memperlihatkan ketimpangan yang 

cukup tinggi pada beberapa daerah. PDRB 

perkapita tertinggi dicapai oleh Kota Bukittinggi 

(58,12 juta), menyusul Kota Padang sebesar 

58,13 juta rupiah, kemudian di peringkat ketiga 

adalah Kota Padang Panjang sebesar 57,78 

juta rupiah. Sementara itu Kota Sawahlunto 

berada di urutan ke empat dengan PDRB 

perkapita sebesar 52,70 juta rupiah.  

 

Pada Tahun 2016, Kota Sawahlunto berada di posisi ke empat 
dengan PDRB per Kapita sebesar 48,35 juta rupiah,  16 
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Pertumbuhan ekonomi yang lambat 

merupakan salah satu penyebab tingginya 

angka kemiskinan di Kepulauan Mentawai. 

Selanjutnya di urutan kedua dan ketiga 

persentase kemiskinan terbesar adalah 

Kabupaten Solok dan Kabupaten Padang 

Pariaman masing-masing sebanyak 9,06 

persen dan 8,46 persen di Tahun 2017. 

Sementara itu Kota Sawahlunto,  

persentase kemiskinannya mengalami 

penurunan sebesar 0,2 persen, namun tetap 

merupakan daerah yang paling sedikit 

penduduk miskinnya di Provinsi Sumatera 

Barat yaitu hanya sebesar 2,01 persen di 

Tahun 2017. 

Mencermati hasil data Survei Angkatan 

Kerja Nasional 2015-2017, diperoleh bahwa 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang 

paling tinggi di antara kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Barat adalah Kota 

Padang yakni sebesar 14,00 persen di 

Tahun 2015 naik menjadi 11,91 persen di 

Tahun 2017. Sedangkan kabupaten/kota 

dengan angka pengangguran terkecil 

adalah Kabupaten Mentawai yaitu hanya 

sebesar 0,26 persen di Tahun 2017. 

Sementara itu TPT Kota Sawahlunto, 

yakni dari 7,18 persen di Tahun 2015, turun  

menjadi 6,51 persen di Tahun 2017. 

Kabupaten Kepulauan mentawai merupakan daerah yang 
memiliki persentase penduduk miskin tertinggi yaitu sebesar 

14,36 persen di Tahun 2016. 

Kemiskinan merupakan salah satu 

problematika utama dalam pembangunan 

dan mencerminkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Terlihat perbandingan 

persentase kemiskinan antar kabupaten/kota 

di Provinsi Sumatera Barat yang 

menunjukkan bahwa Kabupaten Kepulauan 

Mentawai merupakan daerah yang memiliki 

persentase penduduk miskin tertinggi yaitu 

sebesar 14,67 persen di Tahun 2017, naik 

0,31 persen dibandingkan Tahun 2016 yang 

sebesar 14,36 persen. 

16 
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Indeks Pembangunan Manusia 

mencerminkan kualitas sumber daya 

manusia. Di antara Kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Barat, Kota 

Padang berada di urutan teratas 

dengan IPM sebesar 81,58. 

Kemudian di urutan kedua dan ketiga 

diraih oleh Kota Bukittinggi dan Kota 

Payakumbuh, yakni masing-masing 

sebesar 79,80 dan 77,91. Sedangkan 

di posisi terbawah adalah Kepulauan 

Mentawai dengan IPM sebesar 59,25. 

Sementara itu Kota Sawahlunto 

berada di urutan ke tujuh dengan IPM 

sebesar 71,13. 

Kota Bukittinggi merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk 
tertinggi di Sumatera Barat yaitu 4.941,16 jiwa/km2 di Tahun 2017. 

Sumber: Sumatera Barat dalam Angka, 2013 

Kota Padang Panjang tercatat sebagai 

Kota di Provinsi Sumatera Barat dengan 

penduduk paling sedikit dengan jumlah 

52.422 jiwa.  

Wilayah dengan tingkat kepadatan 

tertinggi  adalah Kota Bukittinggi yaitu 

sekitar 5.023,93 jiwa/km2. Sedangkan yang 

paling jarang penduduknya adalah 

Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan 

kepadatan sebesar 14,75 jiwa/km2. Hal ini 

disebabkan oleh luasnya wilayah tetapi 

sedikit penduduknya.  

16 
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Lampiran 11. Gini Ratio Provinsi Sumatera Barat Menurut Kabupaten/Kota 
    
   Tahun 2013-2017 
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Lampiran 12. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Menurut Kabupaten/Kota di 
  
   Provinsi Sumatera Barat Tahun 2017 
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Lampiran 13. Data Kemiskinan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 
 
   Barat Tahun 2017 
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